5.1

BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis pada bab sebelumnya, maka dapat

disimpulakan hasil dari penelitian ini adalah:

1.

5.2

Dengan adanya rekam medis elektronik ini, bagian administrasi dapat bekerja
dengan efisien. Bagian administrasi dapat menghemat waktu dalam melayani
pasien, dimana sebelum adanya sistem ini bagian admin masih harus
mengantarkan buku rekam medis pasien yang akan berobat ke poli tujuan.
Bagian administrasi juga dimudahkan dalam merekap transaksi layanan tiap
harinya. Bagian administrasi tidak perlu lagi mengambil hasil tindakan dan
diagnosa pasien di ruang poli, karena dokter juga sudah dapat menginput hasil
diagnosa dan tindakan yang diperlukan untuk kebutuhan pasien saat berobat.
Dengan adanya rekam medis elektronik ini, akuntanbilitas dan transparansi
pada puskesmas sudah berjalan dengan baik karena Kepala Puskesmas dapat
mengecek pada rekam medis elektronik sehingga laporan yang ditujukan

benar adanya untuk dipertanggungjawabkan kepada Dinas Kesehatan.

Keterbatasan

Pada penelitian ini tentunya ada keterbatasan, keterbatasan yang terdapat

pada penelitian ini adalah:

1.

Belum adanya penerapan secara riil pada puskesmas, dan field diagnosa masih
belum terperinci.

Sistem yang dibuat masih stand-alone, dimana sistem ini hanya dapat
digunakan oleh satu perangkat komputer saja dan belum terkoneksi dengan
komputer lainnya.

Pada penelitian ini belum bisa memberikan tampilan laporan asli dari
pusmesmas dikarenakan adanya batasan akses informasi yang diberikan oleh

kepala puskesmas.
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53  Saran
Dari hasil penelitian ini, masih banyak membutuhkan saran untuk
kedepannya. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah:

1. Puskesmas memerlukan bantuan untuk investasi komputer dari dinas
kesehatan untuk mempermudah kegiatan operasionalnya.

2. Perlu adanya pengembangan sistem untuk sistem rekam medis ini agar
penggunaanya tidak stand-alone, dan dapat terhubung dengan perangkat
komputer lainnya.

3. Untuk melaksanakan sistem rekam medis elektronik ini, diharapkan pihak
Puskesmas bekerjasama dengan pembuat sistem rekam medis agar
mendapatkan pelatihan, sehingga rekam medis elektronik ini dapat dijalankan
dengan baik.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas pembahasan
sampai dengan pelaporan akuntansinya.
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